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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan motif ornamen, 
mengungkap makna simbolik, serta menganalisis nilai estetika ornamen pada 
Bagas Godang Panyabungan Tonga Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap ornamen yang 
terdapat pada bagian tutup ari Bagas Godang Panyabungan Tonga. Analisis nilai 
estetika menggunakan teori Monroe C. Beardsley yang meliputi kesatuan (unity), 
kerumitan atau keragaman (complexity), dan intensitas (intensity). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada bagian tutup ari terdapat 16 motif ornamen, yaitu Tanduk 
Horbo, Mataniari, Bulan, Bintang, Gimbang, Bunga Rundang, Panji-Panji, Raga-
Raga, Suncang Duri, Podang, Jagar, Takar, Sipatomu-tomu, Bindu Dalihan Natolu, 
Tagan, dan Bona Bulu. Berdasarkan bentuk visualnya, ornamen tersebut 
dikelompokkan ke dalam lima pola, yaitu pola hewan, pola kosmos, pola tumbuhan, 
pola teknis/peralatan, dan pola geometris. Makna simbolik yang terkandung dalam 
ornamen berkaitan dengan nilai kehidupan, adat, kepemimpinan, keagamaan, 
keadilan, persatuan, kerukunan, kepedulian terhadap sesama, serta hubungan 
kekerabatan dalam sistem Dalihan Natolu. Nilai estetika ornamen terlihat melalui 
keteraturan susunan motif, keseimbangan bentuk, perpaduan warna, keragaman 
bentuk dan garis, serta penggunaan warna kontras dan penempatan motif yang 
memberikan penekanan visual. Ornamen pada tutup ari Bagas Godang 
Panyabungan Tonga tidak hanya berfungsi sebagai unsur penghias bangunan, 
tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya dalam kehidupan masyarakat 
Mandailing.  
Kata Kunci: Bagas Godang, ornamen, nilai estetika, makna simbolik, budaya 
Mandailing. 
 

ABSTRACT 

This study aims to identify and describe the ornamental motifs, examine their 
symbolic meanings, and analyze the aesthetic values of the ornaments of Bagas 
Godang in Panyabungan Tonga, Mandailing Natal Regency. This study employed 
a qualitative approach with a descriptive method. The data were obtained through 
observation, interviews, and documentation of the ornaments found on the tutup ari 
of Bagas Godang in Panyabungan Tonga. The aesthetic values were analyzed 
using Monroe C. Beardsley’s aesthetic theory, which consists of unity, complexity, 
and intensity. The results showed that there are 16 ornamental motifs on the tutup 
ari, namely Tanduk Horbo, Mataniari, Bulan, Bintang, Gimbang, Bunga Rundang, 
Panji-Panji, Raga-Raga, Suncang Duri, Podang, Jagar, Takar, Sipatomu-tomu, 
Bindu Dalihan Natolu, Tagan, and Bona Bulu. Based on their visual forms, the 
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ornaments are classified into five patterns, namely animal, cosmic, plant, 
technical/equipment, and geometric patterns. The symbolic meanings contained in 
the ornaments are related to values of life, customary traditions, leadership, religion, 
justice, unity, harmony, concern for others, and kinship within the Dalihan Natolu 
system. The aesthetic values of the ornaments are reflected in the orderly 
arrangement of motifs, balance of forms, combination of colors, variety of forms and 
lines, as well as the use of contrasting colors and motif placement that creates visual 
emphasis. The ornaments on the tutup ari of Bagas Godang in Panyabungan Tonga 
function not only as decorative elements but also reflect cultural values in the lives 
of the Mandailing community. 

Keywords: Bagas Godang, ornaments, aesthetic values, symbolic meanings, 
Mandailing culture.

 
A. PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Sumatra Utara merupakan 
salah satu provinsi di Indonesia yang 
memiliki kekayaan budaya dan 
warisan tradisional yang sangat 
beragam. Keberagaman tersebut 
tercermin dalam berbagai bentuk 
ekspresi budaya masyarakatnya, 
mulai dari adat istiadat, bahasa, 
kesenian, hingga arsitektur 
tradisional. Salah satu warisan 
budaya yang masih bertahan hingga 
saat ini adalah rumah adat sebagai 
simbol identitas budaya masyarakat. 
Rumah adat tidak hanya berfungsi 
sebagai tempat tinggal, tetapi juga 
menjadi representasi nilai sosial, 
sistem kekerabatan, kepercayaan, 
serta pandangan hidup masyarakat 
yang diwariskan secara turun-
temurun. Melalui bentuk bangunan, 
tata ruang, dan ornamen yang dimiliki, 
rumah adat mencerminkan karakter 
budaya masyarakat secara dinamis 
dan kontekstual (Purnama dkk., 
2021). 

Dalam konteks arsitektur 
tradisional Nusantara, nilai estetika 
dan makna simbolik menjadi unsur 

penting yang tidak dapat dipisahkan. 
Berbagai rumah adat di Indonesia 
menampilkan bentuk, struktur, dan 
ornamen yang mengandung filosofi 
kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Ornamen tradisional 
bukan sekadar elemen dekoratif, 
melainkan media penyampaian pesan 
moral, sosial, dan religius yang 
berkaitan erat dengan nilai-nilai 
budaya lokal (Riand, 2007). Salah 
satu contoh arsitektur tradisional yang 
memiliki nilai budaya tinggi di Sumatra 
Utara adalah Bagas Godang yang 
terdapat di Panyabungan Tonga 
Kabupaten Mandailing Natal. 

Bagas Godang di 
Panyabungan Tonga merupakan 
bangunan adat yang memiliki 
kedudukan penting dalam kehidupan 
masyarakat Mandailing. Selain 
berfungsi sebagai tempat tinggal raja 
atau pemimpin adat, Bagas Godang 
juga digunakan sebagai pusat 
musyawarah adat, tempat 
penyelesaian konflik, serta simbol 
legitimasi sosial dan kebesaran 
masyarakat Mandailing. Keunikan 
Bagas Godang terlihat pada ornamen 
atau bolang yang menghiasi bagian-
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bagian bangunan. Setiap motif, 
bentuk, dan warna ornamen 
mengandung makna simbolik yang 
berkaitan dengan norma adat, sistem 
kepercayaan, hubungan sosial, serta 
pandangan hidup masyarakat 
Mandailing (Jambak dkk., 2024). 
Ornamen tersebut menjadi identitas 
budaya yang membedakan Bagas 
Godang dari arsitektur tradisional 
daerah lain. 

Namun, di tengah 
perkembangan zaman dan arus 
modernisasi yang semakin pesat, 
keberadaan Bagas Godang beserta 
ornamen tradisionalnya mulai 
mengalami pergeseran fungsi dan 
makna. Masyarakat, khususnya 
generasi muda, cenderung lebih 
tertarik pada bangunan modern yang 
dianggap lebih praktis, ekonomis, dan 
sesuai dengan perkembangan gaya 
hidup masa kini. Kondisi ini 
menyebabkan berkurangnya 
perhatian terhadap pelestarian rumah 
adat dan pemahaman terhadap 
makna simbolik ornamen tradisional. 
Banyak generasi muda Mandailing 
yang hanya mengenal ornamen 
Bagas Godang sebagai hiasan 
semata tanpa memahami nilai filosofis 
dan pesan budaya yang terkandung di 
dalamnya. Jika kondisi ini terus 
berlangsung, maka dikhawatirkan 
akan terjadi hilangnya identitas 
budaya lokal serta terputusnya proses 
pewarisan nilai-nilai adat masyarakat 
Mandailing Natal (Pasaribu & Jekmen 
Sinulingga, 2022). 

Permasalahan lain yang turut 
memperkuat kondisi tersebut adalah 
masih minimnya penelitian ilmiah 
yang secara khusus membahas 

hubungan antara nilai estetika dan 
makna simbolik ornamen Bagas 
Godang secara mendalam dan 
komprehensif. Sebagian kajian 
sebelumnya lebih banyak membahas 
fungsi umum rumah adat atau aspek 
sejarahnya, sementara penelitian 
mengenai makna simbolik ornamen 
sebagai media komunikasi budaya 
masih terbatas. Sehingga, kajian 
terhadap ornamen tradisional sangat 
penting sebagai bentuk dokumentasi 
budaya, upaya pelestarian warisan 
seni rupa tradisional, serta sarana 
edukasi bagi masyarakat di tengah 
tantangan globalisasi dan modernisasi 
(Hamzah dkk., 2024). 

Berdasarkan permasalahan 
tersebut, penelitian yang berjudul 
“Analisis Nilai Estetika dan Makna 
Simbolik Ornamen Bagas Godang 
Panyabungan Tonga Kabupaten 
Mandailing Natal” menjadi penting 
untuk dilakukan. Penelitian ini 
difokuskan pada pengungkapan nilai 
estetika dan makna simbolik yang 
terkandung dalam ornamen Bagas 
Godang melalui pendekatan kualitatif 
deskriptif. Dimana penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai pesan budaya yang 
terdapat pada ornamen Bagas 
Godang, sekaligus menjadi upaya 
pelestarian warisan budaya 
Mandailing agar tetap dikenal dan 
dipahami oleh generasi muda sebagai 
bagian dari identitas budaya 
masyarakat Sumatra Utara dan 
kekayaan seni rupa Nusantara 
(Hamzah dkk., 2024). 

 
 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 4, Desember 2026  

304 

B. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Pendekatan Penelitian 
Pendekaltaln yalng digulnalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh 
pendekaltaln kulallitaltif dengaln 
metode deskriptif. Pendekaltaln 
kulallitaltif digulnalkaln ulntulk 
memalhalmi daln mendeskripsikaln 
secalral mendallalm bentulk, ulnsulr, 
nilali estetikal, sertal malknal simbolik 
yalng terdalpalt paldal ornalmen Balgals 
Godalng di Palnyalbulngaln Tongal, 
Kalbulpalten Malndaliling Naltall. 
Penelitialn kulallitaltif merulpalkaln 
penelitialn yalng berfokuls paldal 
fenomenal allalmialh daln dilalkulkaln 
secalral lalngsulng di lalpalngaln ulntulk 
memperoleh pemalhalmaln yalng 
mendallalm terhaldalp objek yalng 
diteliti. Penelitialn kulallitaltif 
menghalsilkaln daltal deskriptif berulpal 
kaltal-kaltal tertullis malulpuln lisaln dalri 
informaln sertal perilalkul yalng dalpalt 
dialmalti (ALbdulssalmald, 2021). 

Metode deskriptif digulnalkaln 
ulntulk menggalmbalrkaln secalral 
sistemaltis falktal daln kalralkteristik 
objek penelitialn berdalsalrkaln daltal 
yalng diperoleh di lalpalngaln. Dallalm 
penelitialn ini, peneliti 
mendeskripsikaln berbalgali bentulk 
ornalmen yalng terdalpalt paldal Balgals 
Godalng sertal mengalnallisis ulnsulr-
ulnsulr seni rulpal yalng terkalndulng di 
dallalmnyal, seperti galris, bentulk, 
bidalng, daln walrnal, sertal prinsip-
prinsip seni rulpal seperti kesaltulaln, 
keseimbalngaln, iralmal, daln halrmoni. 
Pendekaltaln ini dipilih kalrenal 
penelitialn tidalk bertuljulaln mengulji 
hipotesis, melalinkaln memalhalmi 
fenomenal buldalyal secalral 

mendallalm melalluli interpretalsi 
malknal daln nilali estetikal ornalmen 
traldisionall. 

Penelitialn kulallitaltif lebih 
menekalnkaln paldal pemalhalmaln 
malknal sulaltul fenomenal 
dibalndingkaln generallisalsi. Oleh 
kalrenal itul, penelitialn ini berfokuls 
paldal alnallisis mendallalm terhaldalp 
ornalmen Balgals Godalng sebalgali 
balgialn dalri walrisaln buldalyal 
malsyalralkalt Malndaliling. Penelitialn 
kulallitaltif julgal bersifalt naltulrallistik, 
yalitul dilalkulkaln dallalm kondisi 
allalmialh daln menempaltkaln peneliti 
sebalgali instrulmen ultalmal dallalm 
pengulmpullaln daltal. Selalin itul, 
penelitialn kulallitaltif lebih 
menekalnkaln proses, alnallisis 
indulktif, daln pemalknalaln terhaldalp 
fenomenal yalng diteliti. 

Daltal penelitialn diperoleh 
melalluli observalsi lalngsulng di lokalsi 
penelitialn, dokulmentalsi, daln 
walwalncalral dengaln informaln. 
Informaln dallalm penelitialn ini terdiri 
dalri tokoh aldalt, malsyalralkalt 
setempalt, sertal pihalk-pihalk yalng 
memalhalmi malknal ornalmen Balgals 
Godalng. Penentulaln informaln 
dilalkulkaln dengaln teknik pulrposive 
salmpling, yalitul pemilihaln informaln 
berdalsalrkaln pertimbalngaln balhwal 
merekal memiliki pengetalhulaln daln 
informalsi yalng relevaln dengaln objek 
penelitialn. 

Melalluli pendekaltaln kulallitaltif 
deskriptif ini, peneliti dihalralpkaln 
dalpalt memperoleh pemalhalmaln 
yalng lebih mendallalm mengenali 
kalralkteristik visulall, nilali estetikal, 
daln malknal simbolik ornalmen Balgals 
Godalng sebalgali balgialn dalri 
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identitals buldalyal daln walrisaln seni 
rulpal traldisionall malsyalralkalt 
Malndaliling Naltall. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di 
Balgals Godalng Palnyalbulngaln 
Tongal, yalng berlokalsi di Jl. Kol. H. M. 
Nulrdin Nst No. 184, Desal 
Palnyalbulngaln Tongal, Kecalmaltaln 
Palnyalbulngaln, Kalbulpalten 
Malndaliling Naltall, Sulmalteral ULtalral 
(0,864447° LUL daln 99,554522° BT) 
selalmal kulralng lebih 3 bullaln. 
Pemilihaln lokalsi ini didalsalri altals 
keberaldalaln Balgals Godalng 
sebalgali balngulnaln traldisionall 
Malndaliling yalng malsih terjalgal 
kealslialn strulktulr balngulnaln sertal 
ralgalm hials ornalmennyal. 
Keberaldalaln ornalmen-ornalmen 
tersebult tidalk halnyal memalncalrkaln 
nilali estetikal, tetalpi julgal menyimpaln 
filosofi mendallalm daln nilali simbolis 
yalng merepresentalsikaln 
palndalngaln hidulp, taltalnaln sosiall, 
sertal aldalt istialdalt malsyalralkalt 
Malndaliling. Oleh kalrenal itul, Balgals 
Godalng Palnyalbulngaln Tongal 
menjaldi objek yalng salngalt relevaln 
ulntulk mengkalji malknal simbolik daln 
pelestalrialn buldalyal lokall. Jarak 
tempuh dari Kota Medan ke Bagas 
Godang sekitar ±450km. 

 

 
Lokalsi daln Rulte Menuljul Balgals 
Godalng 
Sulmber: google malps, 2026. 

 
Data dan Sumber Data Penelitian 

Daltal dallalm penelitialn ini 
berulpal informalsi yalng berkalitaln 
dengaln bentulk ornalmen, ulnsulr-
ulnsulr seni rulpal, prinsip-prinsip seni 
rulpal, sertal malknal simbolik yalng 
terdalpalt paldal ornalmen Balgals 
Godalng di Palnyalbulngaln Tongal 
Kalbulpalten Malndaliling Naltall. Daltal 
tersebult diperoleh melalluli proses 
observalsi, walwalncalral, daln 
dokulmentalsi yalng dilalkulkaln oleh 
peneliti di lokalsi penelitialn. 

Sulmber daltal dallalm penelitialn ini 
terdiri dalri dulal jenis, yalitul sulmber 
daltal primer daln sulmber daltal 
sekulnder. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Ornamen 

Ornalmen Gimbang dalam 
bahasa Indonesia berarti arah mata 
angin yang mengarah ke berbagai 
penjuru. Bentuk tersebut 
menggambarkan arah yang menyebar 
ke berbagai sisi dan menjadi dasar 
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bentuk visual ornamen Gimbang. 
Ornamen Gimbalng merulpalkaln 
sallalh saltul ornalmen yalng terdalpalt 
paldal tultulp alri Balgals Godalng 
Palnyalbulngaln Tongal Kalbulpalten 
Malndaliling Naltall. Bentulk visulall 
ornalmen ini berulpal sulsulnaln galris 
yalng mengalralh ke berbalgali penjulrul 
dalri balgialn tengalh sehinggal 
menyerulpali alralh maltal alngin. 
Sulsulnaln tersebult membentulk polal 
yalng menyebalr daln menjaldi ciri 
ultalmal ornalmen Gimbalng. Ornalmen 
ini menggulnalkaln walrnal pultih paldal 
balgialn bentulk ornalmen sehinggal 
terlihalt jelals paldal bidalng tultulp alri. 

Bentulk Gimbalng terinspiralsi 
dalri alralh maltal alngin altalul penjulrul 
alralh yalng kemuldialn diwuljuldkaln 
menjaldi bentulk ornalmen. ALralh 
yalng menyebalr ke berbalgali penjulrul 
menjaldi ciri ultalmal bentulk Gimbalng 
daln memberikaln kalralkter yalng 
berbedal dalri ornalmen lalinnyal. 
Berdalsalrkaln bentulk daln dalsalr 
idenyal, ornalmen Gimbalng termalsulk 
ke dallalm ornalmen kosmologis 
kalrenal berkalitaln dengaln ulnsulr 
alralh altalul penjulrul allalm. 

b. Nilai Estetika 
Nilali estetikal ornalmen 

Gimbalng dialnallisis berdalsalrkaln 
teori Monroe C. Bealrdsley yalng 
melipulti tigal alspek, yalitul kesaltulaln 
(ulnity), keralgalmaln (complexity), daln 
kekulaltaln ekspresi (intensity). 
ALnallisis dilalkulkaln dengaln 
memperhaltikaln bentulk, galris, 
walrnal, sulsulnaln, daln posisi 
ornalmen Gimbalng paldal balgialn 
tultulp alri Balgals Godalng 
Palnyalbulngaln Tongal. 

 

1) Kesatuan (Unity) 

 
Kesatuan (Unity) 
Sulmber: Dokulmentalsi Peneliti, 2026 

 
Kesaltulaln paldal ornalmen 

Gimbalng terlihalt dalri keterpaldulaln 
galris yalng mengalralh ke berbalgali 
penjulrul daln bertemul paldal balgialn 
tengalh. Setialp galris salling berkalitaln 
sehinggal membentulk saltul sulsulnaln 
yalng ultulh. Sulsulnaln tersebult 
membulalt ornalmen Gimbalng terlihalt 
sebalgali saltul kesaltulaln paldal 
bidalng tultulp alri.  

Kesaltulaln julgal terlihalt dalri 
penggulnalaln walrnal pultih paldal 
bentulk ornalmen. Walrnal tersebult 
memperjelals sulsulnaln galris daln 
membulalt bentulk Gimbalng terlihalt 
jelals paldal bidalng tultulp alri. Bentulk, 
sulsulnaln, daln walrnal paldal 
Gimbalng salling mendulkulng 
sehinggal menghalsilkaln kesaltulaln 
visulall. 

2) Keragaman (Complexity) 
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Gambar 4.1 
Keragaman 
(Complexity) 

Sulmber: Dokulmentalsi Peneliti, 2026 
 
Keralgalmaln paldal ornalmen 

Gimbalng dalpalt dilihalt dalri galris-
galris yalng mengalralh ke berbalgali 
penjulrul. Perbedalaln alralh tersebult 
menghalsilkaln valrialsi paldal bentulk 
ornalmen daln memberikaln kesaln 
menyebalr dalri balgialn tengalh. 

Keralgalmaln julgal terlihalt dalri 
perbedalaln bentulk Gimbalng dengaln 
ornalmen lalin yalng beraldal di 
sekitalrnyal. Gimbalng memiliki 
sulsulnaln galris yalng mengalralh ke 
berbalgali penjulrul, sedalngkaln 
Ralgal-Ralgal daln Sulncalng Dulri 
memiliki polal yalng berbedal. 
Perbedalaln tersebult memberikaln 
valrialsi paldal sulsulnaln ornalmen di 
balgialn tengalh tultulp alri. 

3) Kekuatan Ekspresi 
(Intensity) 

 
Gambar 4.2 
Kekuatan Ekspresi 
(Intensity) 

Sulmber: Dokulmentalsi Peneliti, 2026 
Kekulaltaln ekspresi paldal 

ornalmen Gimbalng terlihalt dalri 
sulsulnaln galris yalng mengalralh ke 
berbalgali penjulrul. Bentulk tersebult 
memberikaln kesaln lulals daln 

menyebalr sehinggal muldalh dikenalli 
sebalgali galmbalraln alralh maltal 
alngin. Sulsulnaln galris yalng 
berpulsalt paldal balgialn tengalh julgal 
memberikaln kalralkter visulall yalng 
kulalt. 

Penggulnalaln walrnal pultih 
membulalt bentulk Gimbalng terlihalt 
jelals paldal bidalng tultulp alri. Posisi 
Gimbalng yalng beraldal di balgialn 
tengalh, di alntalral Ralgal-Ralgal daln 
Sulncalng Dulri, memberikaln 
perhaltialn visulall dallalm sulsulnaln 
ornalmen. Bentulk, walrnal, daln posisi 
tersebult memperkulalt talmpilaln 
Gimbalng paldal tultulp alri. 

Berdalsalrkaln ketigal alspek 
dalri nilali estetikal, disimpullkaln 
balhwal ornalmen Gimbalng terlihalt 
dalri kesaltulaln bentulk daln walrnal, 
keralgalmaln alralh galris, sertal 
kekulaltaln ekspresi yalng ditalmpilkaln 
melalluli sulsulnaln galris yalng 
mengalralh ke berbalgali penjulrul. 
Ketigal alspek tersebult menjaldikaln 
ornalmen Gimbalng memiliki bentulk 
yalng jelals daln dalpalt menyaltul 
dengaln keselulrulhaln ornalmen paldal 
tultulp alri Balgals Godalng 
Palnyalbulngaln Tongal. 

c. Makna Simbolik 
Berdalsalrkaln sulmber yalng 

digulnalkaln, ornalmen Gimbalng 
memiliki hulbulngaln dengaln 
kekulalsalaln daln kepedullialn sosiall 
raljal dallalm kehidulpaln Keraljalaln 
Malndaliling. Gimbalng secalral visulall 
berbentulk seperti alralh maltal alngin 
yalng mengalralh ke berbalgali 
penjulrul. Bentulk tersebult 
menggalmbalrkaln wilalyalh yalng 
beraldal dallalm kekulalsalaln raljal 
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sertal perhaltialn raljal terhaldalp 
kehidulpaln malsyalralkalt. 

Kekulalsalaln tersebult 
berkalitaln dengaln talnalh, kebuln, daln 
salwalh yalng beraldal di berbalgali 
wilalyalh. Selalin memiliki wilalyalh 
yalng lulals, raljal julgal memiliki 
persedialaln balhaln malkalnaln, 
terultalmal paldi, yalng dalpalt menjaldi 
palrsallialn, yalitul tempalt malsyalralkalt 
memintal balntulaln ketikal mengallalmi 
kekulralngaln balhaln malkalnaln. 
Kealdalaln tersebult menggalmbalrkaln 
balhwal raljal memiliki talnggulng 
jalwalb terhaldalp kehidulpaln 
malsyalralkalt di wilalyalh 
kekulalsalalnnyal. 

Oleh kalrenal itul, ornalmen 
Gimbalng tidalk halnyal 
menggalmbalrkaln alralh maltal alngin, 
tetalpi julgal berkalitaln dengaln 
kekulalsalaln wilalyalh, kepedullialn 
sosiall, ketersedialaln palngaln, daln 
kesejalhteralaln malsyalralkalt dallalm 
kehidulpaln Keraljalaln Malndaliling. 

d. Interpretasi 
Berdalsalrkaln halsil observalsi 

daln sulmber yalng digulnalkaln, 
ornalmen Gimbalng memiliki malknal 
kekulalsalaln wilalyalh daln kepedullialn 
sosiall raljal terhaldalp kehidulpaln 
malsyalralkalt Malndaliling. 

Malknal tersebult dalpalt dilihalt 
dalri bentulk Gimbalng yalng 
mengalralh ke berbalgali penjulrul. 
ALralh tersebult dalpalt dimalknali 
sebalgali galmbalraln lulalsnyal wilalyalh 
yalng beraldal dallalm kekulalsalaln 
raljal. Wilalyalh tersebult mencalkulp 
talnalh, kebuln, daln salwalh yalng 
menjaldi sulmber kehidulpaln 
malsyalralkalt. 

Selalin itul, persedialaln paldi 
yalng dimiliki raljal dalpalt menjaldi 
sulmber balntulaln balgi malsyalralkalt 
yalng mengallalmi kekulralngaln balhaln 
malkalnaln. Hall tersebult 
menulnjulkkaln balhwal kekulalsalaln 
raljal tidalk halnyal berkalitaln dengaln 
wilalyalh yalng dikulalsali, tetalpi julgal 
dengaln talnggulng jalwalb dallalm 
memperhaltikaln kehidulpaln 
malsyalralkalt. Oleh kalrenal itul, 
Gimbalng tidalk halnyal menjaldi 
galmbalraln alralh maltal alngin, tetalpi 
julgal mencerminkaln kepedullialn 
sosiall, talnggulng jalwalb, kekulalsalaln 
wilalyalh, daln kesejalhteralaln 
malsyalralkalt dallalm kehidulpaln 
Keraljalaln Malndaliling. 

 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan mengenai motif, 
makna simbolik, serta nilai estetika 
pada ornamen Bagas Godang 
Panyabungan Tonga Kabupaten 
Mandailing Natal, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

Pada bagian atap atau tutup ari 
terdapat 16 jenis motif ornamen. Motif-
motif tersebut terdiri atas Tanduk 
Horbo, Mataniari, Bulan, Bintang, 
Gimbang, Bunga Rundang, Panji-
Panji, Raga-Raga, Suncang Duri, 
Podang, Jagar, Takar, Sipatomu-
tomu, Bindu Dalihan Natolu, Tagan, 
dan Bona Bulu. Berdasarkan bentuk 
visualnya, keenam belas motif 
ornamen tersebut dapat 
dikelompokkan ke dalam lima 
klasifikasi pola, yaitu pola hewan, pola 
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kosmos, pola tumbuhan, pola 
teknis/peralatan, dan pola geometris. 
Keberadaan keenam belas motif 
tersebut menunjukkan bahwa tutup ari 
Bagas Godang Panyabungan Tonga 
memiliki susunan ornamen yang 
beragam dan menjadi bagian penting 
dari karakter visual bangunan 
tradisional Mandailing. 
1. Ornalmen paldal Balgals Godalng 

Palnyalbulngaln Tongal Kalbulpalten 
Malndaliling Naltall memiliki malknal 
simbolik yalng berkalitaln dengaln 
nilali kehidulpaln, aldalt, 
kepemimpinaln, kealgalmalaln, 
sertal hulbulngaln sosiall 
malsyalralkalt Malndaliling. Malknal 
tersebult tercermin paldal berbalgali 
motif ornalmen, seperti Talndulk 
Horbo, Maltalnialri, Bullaln, Bintalng, 
daln Bonal Bullul yalng berkalitaln 
dengaln kepemimpinaln, 
kealgalmalaln, kedalullaltaln, daln 
kealrifaln lokall. Motif Palnji-Palnji, 
Podalng, Talkalr, daln Jalgalr 
mengalndulng malknal yalng 
berhulbulngaln dengaln ketegalsaln, 
kealdilaln, sertal pelalksalnalaln daln 
penegalkaln hulkulm aldalt. 
Sementalral itul, motif Bulngal 
Rulndalng, Ralgal-Ralgal, Sulncalng 
Dulri, Sipaltomul-tomul, Talgaln, 
Bindul Dallihaln Naltolul, daln 
Gimbalng mengalndulng malknal 
yalng berkalitaln dengaln 
persaltulaln, kerulkulnaln, 
kepedullialn terhaldalp sesalmal, 
sertal hulbulngaln kekeralbaltaln 
dallalm sistem Dallihaln Naltolul. 
Dengaln demikialn, malknal simbolik 
yalng terdalpalt paldal ornalmen 
Balgals Godalng tidalk halnyal 
berfulngsi sebalgali ulnsulr 
penghials balngulnaln, tetalpi julgal 
mencerminkaln nilali-nilali buldalyal 

yalng menjaldi pedomaln dallalm 
kehidulpaln malsyalralkalt aldalt 
Malndaliling. 

2. Nilali estetikal paldal ornalmen 
Balgals Godalng Palnyalbulngaln 
Tongal Kalbulpalten Malndaliling 
Naltall dalpalt dilihalt melalluli 
keterpaldulaln ulnsulr-ulnsulr visulall 
yalng membentulk keselulrulhaln 
talmpilaln ornalmen. Berdalsalrkaln 
teori Monroe Bealrdsley, nilali 
estetikal tersebult dalpalt dilihalt 
melalluli tigal alspek, yalitul 
kesaltulaln (ulnity), keralgalmaln 
(complexity), daln intensitals 
(intensity). Kesaltulaln terlihalt dalri 
keteraltulraln penyulsulnaln motif, 
keseimbalngaln bentulk, sertal 
perpaldulaln walrnal yalng 
digulnalkaln paldal ornalmen. 
Keralgalmaln talmpalk paldal 
penggulnalaln berbalgali bentulk 
motif, seperti geometris, 
tulmbulhaln, hewaln, kosmos, daln 
bendal, sertal valrialsi galris lulruls 
daln lengkulng yalng membulalt 
talmpilaln ornalmen lebih dinalmis. 
Sementalral itul, intensitals terlihalt 
melalluli penggulnalaln walrnal yalng 
kontrals daln penempaltaln motif 
paldal balgialn tultulp alri yalng 
memberikaln penekalnaln visulall. 
Dengaln demikialn, nilali estetikal 
ornalmen Balgals Godalng 
Palnyalbulngaln Tongal terbentulk 
melalluli perpaldulaln alntalral 
keteraltulraln, keralgalmaln bentulk, 
walrnal, daln penekalnaln visulall 
sehinggal menghalsilkaln talmpilaln 
yalng halrmonis daln memiliki dalyal 
talrik estetis. 
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 Saran 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng 
telalh dilalkulkaln mengenali alnallisis 
motif, malknal simbolik, daln nilali 
estetikal paldal Balgals Godalng 
Palnyalbulngaln Tongal, beberalpal 
salraln dalpalt diberikaln algalr menjaldi 
malsulkaln sertal lalngkalh pelestalrialn 
yalng dalpalt dilalkulkaln ulntulk 
menjalgal keultulhaln walrisaln buldalyal 
daln kealrifaln lokall malsyalralkalt aldalt 
Malndaliling aldallalh sebalgali berikult: 
a. Balgi Pemerintalh Daleralh 

Kalbulpalten Malndaliling Naltall, 
khulsulsnyal Dinals Kebuldalyalaln 
daln Palriwisaltal, dihalralpkaln 
dalpalt meningkaltkaln ulpalyal 
pelestalrialn daln pengenallaln 
Balgals Godalng Palnyalbulngaln 
Tongal sebalgali sallalh saltul 
walrisaln buldalyal daleralh. ULpalyal 
tersebult dalpalt dilalkulkaln melalluli 
pemelihalralaln balngulnaln, 
pendokulmentalsialn ornalmen, 
sertal kegialtaln promosi daln 
edulkalsi kepaldal malsyalralkalt. 
Selalin itul, perlindulngaln terhaldalp 
ornalmen khals Malndaliling melalluli 
pendalftalraln sebalgali Kekalyalaln 
Intelektulall Komulnall (KIK) perlul 
diperhaltikaln algalr bentulk, nilali, 
daln malknal simbolik ornalmen 
tetalp terjalgal sertal tidalk muldalh 
hilalng alkibalt perkembalngaln 
zalmaln. 

b. Balgi tokoh aldalt, Raljal-Raljal 
Palnulsulnaln, daln malsyalralkalt 
aldalt Malndaliling di Palnyalbulngaln 
Tongal, dihalralpkaln dalpalt teruls 
menjalgal daln menyalmpalikaln 
pengetalhulaln mengenali nilali 
sertal malknal yalng terkalndulng 
dallalm ornalmen Balgals Godalng 
kepaldal generalsi muldal. 

Penyalmpalialn pengetalhulaln 
tersebult dalpalt dilalkulkaln melalluli 
kegialtaln aldalt, lingkulngaln 
kelulalrgal, kegialtaln pendidikaln, 
malulpuln dokulmentalsi digitall. 
Dengaln demikialn, generalsi muldal 
dihalralpkaln tidalk halnyal 
mengenall ornalmen sebalgali 
balgialn dalri keindalhaln 
balngulnaln, tetalpi julgal 
memalhalmi nilali-nilali buldalyal 
seperti Dallihaln Naltolul, kealdilaln, 
persaltulaln, daln kehidulpaln 
bermalsyalralkalt yalng terkalndulng 
di dallalmnyal. 

c. Balgi peneliti selalnjultnyal, 
dihalralpkaln dalpalt 
mengembalngkaln penelitialn 
mengenali ornalmen Balgals 
Godalng dengaln kaljialn yalng lebih 
lulals. Penelitialn selalnjultnyal 
dalpalt membalndingkaln ornalmen 
Balgals Godalng di Palnyalbulngaln 
Tongal dengaln Balgals Godalng di 
daleralh Malndaliling lalinnyal, 
mengkalji teknik pembulaltaln daln 
pewalrnalaln ornalmen traldisionall, 
sertal mengembalngkaln 
peneralpaln motif ornalmen ke 
dallalm kalryal seni teralpaln. 
Dengaln aldalnyal penelitialn 
lalnjultaln, pengetalhulaln mengenali 
bentulk, nilali estetikal, daln malknal 
simbolik ornalmen Balgals Godalng 
dihalralpkaln dalpalt semalkin 
lengkalp sertal mendulkulng ulpalyal 
pelestalrialn buldalyal Malndaliling. 
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